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ABSTRACT 

 

Rice is an important element in improving national food security. There are several factors that affect the price of rice, 

including uncertain production. This study aims to predict the price of rice in the city of Pagar Alam using the K-

Nearest Neighbor (K-NN) algorithm. The data used is rice price data from 2019 to 2023 obtained from the Pagar Alam 

City Trade Office. The resulting classification model is evaluated for its performance using various indicators such as 

accuracy, precision, and recall. The research process begins with a business understanding to identify factors that 

affect rice prices. Furthermore, data understanding was carried out on 240 rice data samples including the attributes of 

year, month, production, price, and type of rice. This data is processed using the K-NN method, which involves 

calculating the Euclidean distance between training data and testing data and testing accuracy through split data that 

the K-Nearest Neighbor method is effective in predicting rice prices with an accuracy of 95%, which shows that this 

model has a good ability to classify rice prices accurately. This research has been successful and can help the Trade 

Service in making decisions regarding rice prices and be a reference for similar research in the future. 
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ABSTRAK 

 

Beras merupakan unsur yang penting dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga beras tersebut diantaranya yaitu produksi yang tidak menentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

memprediksi harga beras di kota Pagar Alam dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN). Data yang 

digunakan adalah data harga beras dari tahun 2019 hingga 2023 yang diperoleh dari Dinas Perdagangan Kota Pagar 

Alam. Model klasifikasi yang dihasilkan dievaluasi performanya menggunakan berbagai indikator seperti akurasi, 

presisi, dan recall. Proses penelitian dimulai dengan pemahaman bisnis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga beras. Selanjutnya, dilakukan pemahaman data terhadap 240 sampel data beras yang mencakup 

atribut tahun, bulan, produksi, harga, dan jenis beras. Data ini diolah menggunakan metode K-NN, yang melibatkan 

perhitungan jarak Euclidean antara data training dan data testing serta pengujian akurasi melalui split data bahwa 

metode K-Nearst Neighbor efektif dalam memprediksi harga beras dengan akurasi sebesar 95%, yang menunjukkan 

bahwa model ini memiliki kemampuan yang baik dalam mengklasifikasikan harga beras secara akurat. Penelitian ini 

telah berhasil dan dapat membantu Dinas Perdagangan dalam pengambilan keputusan terkait harga beras dan 

menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang. 
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1. Pendahuluan 

Seiring  berjalannya  waktu,  perkembangan  

teknologi  informasi  dan  komunikasi sangat  pesat,  dan  

peranannya  dalam  kehidupan  sehari-hari  dapat  dilihat  

di  berbagai  bidang  kehidupan  manusia,  termasuk  

pertanian. (Sari, 2023). Di era globalisasi,  pembangunan  

pertanian  berkelanjutan  tidak  lepas  dari  dampak  

pesatnya  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  

teknologi, (Arie, 2019) pada  sektor  pertanian yang  

disebut  dengan  smart  farming (Mukti & Saputri, 2023)  

dengan memanfaatkan machine learning, yang dapat 

menjadi solusi untuk mencapai ketahanan pangan. 

(Satria et al., 2023) Machine learning adalah cabang 

kecerdasan buatan (AI) yang berfokus pada 

pengembangan algoritma dan model yang 

memungkinkan komputer belajar dari data dan membuat 

prediksi atau keputusan tanpa diprogram secara eksplisit. 

Machine learning (Fathurohman, 2021) sering 

digunakan dalam proses data mining untuk membantu 

menemukan pola yang kompleks dan membuat prediksi. 

Data  mining  adalah (Firmansyah & Nurdiawan, 

2023)  proses  pengumpulan  data  penting  dalam  

jumlah  besar  atau  big  data.  Proses  ini  seringkali  

menggunakan  sejumlah  metode,  seperti  penggunaan  

matematika,  statistik,  dan  teknologi  kecerdasan  

buatan. (Ikhwan & Aslami, 2020)  Data  mining,  sering  

juga  disebut  Knowledge  Discovery  In  Database  

(KDD) (Takdirillah, 2020) adalah  aktivitas  yang  

melibatkan  pengumpulan  data  historis  dan  

menggunakannya  untuk  menemukan  keteraturan,  pola,  

atau  hubungan  dalam  data  besar.  Hasil  dari  data  

mining  ini  dapat  digunakan  untuk    pengambilan  

keputusan  di  masa  depan atau prediksi. 

Prediksi atau peramalan (Setiadi & Syahri, 2022) 

merupakan proses perkiraan yang berupa pengukuran 

besarnya jumlah sesuatu pada waktu yang akan datang 

berdasarkan data masa lampau yang di analisis secara 

ilmiah dengan metode tertentu. Dalam melakukan 

peramalan atau prediksi yang menjadi faktor utama 

adalah pemilihan metode karena berpengaruh terhadap 

hasil peramalan. (Seruni et al., 2020) Dengan demikian, 

diperlukan suatu metode komputasi cerdas yang dapat 

melakukan prediksi tersebut yaitu menggunakan 

algoritma K-Neareast Neighbor (K-NN). (Hasan & Wati, 

2021) Karena metode K-Nearest Neighbor memiliki 

beberapa kelebihan yaitu ketangguhan terhadap traning 

data yang memiliki banyak noise dan efektif apabila 

training datanya besar. (Rahmadini et al., 2023) 

Penerapan algoritma yang digunakan pada data 

mining menggunakan algotirma K-Nearest Neighbor, 

(Virdaus & Prasetyaningrum, 2020) yang mana alasan 

pemilihan algoritma ini adalah karena algortima ini 

memiliki cara hitung yang sederhana dan simpel namun 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dan termasuk salah 

satu dari sepuluh algoritma atau metode paling populer 

pada perhitungan data mining, serta juga tangguh 

terhadap data training sample yang noisy. (Asminah et 

al., 2023) 

Salah satu makanan pokok yang dikonsumsi oleh 

penduduk di dunia adalah beras. Menurut FAO dalam, 

disebutkan bahwa beras adalah makanan pokok bagi 

lebih dari setengah populasi dunia, termasuk Indonesia. 

Mayoritas masyarakat Indonesia menjadikan beras yang 

telah diolah menjadi nasi sebagai makanan pokok sehari-

hari. Oleh karena itu, stabilisasi pasokan dan harga beras 

merupakan unsur yang penting dalam meningkatkan 

ketahanan pangan dan mendorong pembangunan 

nasional 

Berdasarkan wawancara dan observasi pada dinas 

perdagangan kota Pagar Alam cara memprediksi  harga 

beras dilakukan dengan metode survey langsung ke 

pasar, dan data tersebut tidak dilakukan pengolahan 

lanjutan apalagi jika harga beras tidak menentu atau 

berubah-ubah,  dimana jika saat pasokan beras 

meningkat dan permintaan sedikit maka harga akan 

mengalami penurunan begitupun jika pasokan beras 

sedikit tetapi permintaan banyak maka harga akan 

melonjak, hal ini karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi harga beras tersebut diantaranya tingkat 

produksi yang tidak menentu. Maka tentu saja hal ini 

menjadi bahan pertimbangan bagaimana cara 

mengantisipasi masalah ini. Untuk dapat mengantisipasi 

masalah yang dihadapi maka dibutuhkan suatu metode 

untuk memprediksi serta dapat mengkaji keadaan atau 

permasalahan yang sedang dialami sebenarnya, seperti 

halnya harga beras tersebut. Karena apabila analisis data 

ini dikaji dan digali dengan mengimplementasikan 

metode yang akurat maka dapat mengetahui pola serta 

pengetahuan untuk mengambil keputusan. 

 

2.    Metode 

Cross Industry Standard Process For Data Mining 

(CRISP-DM) (Setiadi et al., 2024) merupakan model 

dari proses yang menyediakan kerangka kerja untuk 

melaksanakan proyek data mining yang independent dari 

sektor industri dan teknologi yang digunakan. CRISP-

DM bertujuan untuk membuat projek data mining yang 

besar, lebih cepat dan mudah untuk dikelolah(Muallif et 

al., 2023). CRISP-DM merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dalam suatu penelitian. Metodologi ini terdiri dari 

enam tahapan yaitu BusinessUnderstanding, 

DataUnderstanding, Data Preparation,Modelling, 

Evaluation, danDeployment. Gambar 1 menunjukkan 

model CRIPS-DM. (Hasanah et al., 2021) 
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Gambar 1. Metode CRISP-DM 

 

 

a. Pemahaman Bisnis 

Pada tahap pertama ini diperlukan pemahaman 

tentang faktor-faktor bisnis yang mempengaruhi harga 

pasar beras. Dengan pemahaman bisnis yang baik 

prediksi harga beras dapat lebih akurat. Oleh karena itu, 

pemahaman bisnis menjadi dasar penting dalam 

membangun model prediksi harga beras yang efektif. 

(Muallif et al., 2023) 

b. Pemahaman Data 

Pemahaman terhadap kebutuhan data terkait 

dengan Prediksi harga beras, data diambil dari Dinas 

Perdagangan pemahaman data mengacu pada 

pengelompokkan harga beras dengan data yang 

dikumpulkan yaitu data harga beras selama 5 tahun pada 

tahun 2019 Sampai dengan 2023 dengan jumlah 240 

data. 

c. Persiapan Data 

Setelah tahap pemahaman data partisipatif selesai, 

tahap pengolahan data ini menghasilkan kumpulan data 

akhir yang diterapkan pada pemodelan data. Dalam 

tahapan ini yaitu membangun dataset akhir dari berupa 

data mentah. Ada beberapa hal yang akan dilakukan 

mencakup melakukan pembersihan data (Data 

Cleaning), dataset yang sudah dilakukan proses cleaning 

kemudian akan dilakukan pemilihan data (Data 

Selection), record dan atribut-atribut. (Pambudi, 2023) 

d. Pemodelan 

Pada tahapan ini, bermacam teknik pemodelan 

yang dipilih dan diaplikasikan pada kumpulan data yang 

disiapkan. untuk penentuan teknik data mining, alat 

bantu data mining serta algoritma data mining. Adapun 

pemodelan yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

untuk prediksi harga beras berdasarkan kualitas dengan 

metode K-NN. Setelah dataset melewati tahap 

processing atau pengolahan data awal didapatkan berupa 

dataset yang sudah siap diolah menggunakan K-Nears 

Neigboar. Agar mendapatkan akurasi yang lebih optimal 

digunakan aplikasi Rapid Miner (Nahjan et al., 2023) 

sebagai tools pengolahan dataset. 

e. Evaluasi 

Pada tahap ini telah difokuskan pada model yang 

dihasilkan sudah sesuai standar K-NN dan tidak ada 

yang dilewatkan saat melakukan tahap awal hingga tahap 

pemodelan selesai dengan pengujian menggunakan Root 

Mans Square Error (RMSE). (Irnanda et al., 2022) 

Metode ini salah satu cara standar untuk mengukur 

kesalahan suatu model dalam memprediksi. RMSE 

merupakan metode yang cukup sering digunakan dalam 

mengevaluasi kinerja prediksi. Dengan menggunakan 

RMSE, error yang ada menunjukkan seberapa besar 

perbedaan hasil estimasi dengan hasil yang akan 

diestimasi. Hal yang membuat berbeda karena adanya 

keacakan pada data atau karena tidak mengandung 

estimasi yang lebih akurat. RMSE digunakan untuk 

mencari nilai keakurasian hasil peramalan dengan data 

history dengan menggunakan rumus yang ditunjukkan 

dengan nilai kesalahan. Berikut ini merupakan rumus 

untuk perhitungan RMSE :
 

   (   –   )  √∑       –    
 
         (1) 

 

f. Penyebaran 

Pada tahap terakhir ini CRIPS-DM adalah 

(Mirantika, 2021) penyebaran pengetahuan atau 

informasi yang telah diperoleh selanjutnya akan di 

implementasikkan pada laporan dan melakukan analisis 

tiap analisis prediksi harga beras yang diperoleh supaya 

dapat mudah dimengerti oleh pihak Dinas Perdagangan 

Pagar Alam. 

 

3.    Hasil dan Pembahasan 

Setelah penelitian ini menghasilkan model 

klasifikasi prediksi harga beras didapatkan dengan 

algoritma dan indikator-indikator yang ada ialah yang 

menggambarkan performa seperti accuracy, presisi dan 

recal. Data yang digunakan adalah data harga beras  

tahun 2019 sampai 2023 dengan jenis beras premim dan 

medium dari harga 8500 sampai dengan 15000 di Dinas 

Perdagangan. Hasil dari indikator-indikator tersebut 

merupakan rangkaian dari proses panjang perhitungan 

algoritma K-Nearest Neighbor mulai dari perhitungan 

mencari nilai K kemudian menghitung jarak antara data 

testing dan data training. Mengurutkan jarak dari yang 

terkecil ke terbesar, lalu menentukan jumlah label 

mayoritas berdasarkan nilai K, selain itu juga dilakukan 

pengujian menggunakan split data untuk menghitung 

nilai akurasi. 

Hasil dari perhitungan tersebut dilakukan hingga 

masuk pada perhitungan pengukur jarak. Pengurutan 

jarak dilakukan menggunakan euclidean distance, 

dengan merubah, jenis beras akan menjadi nilai numerik 

dimana beras premium adalah 1 dan beras medium 

adalam 2, berikut adalah langkah-langkah perhitungan 

euclidean distance :   

 



JURNAL ILMIAH  INFORMATIKA GLOBAL VOLUME 15 No. 3 Desember 2024 ISSN PRINT     : 2302-500X 

ISSN ONLINE : 2477-3786 
 

109 

 

2019, 1, 2, 11000, 1 

 √                             

= √            

= √             

= √      

=3000 ……………………………..............(2) 

2019, 1, 1.3, 11000, 1 

 √                               

= √              

= √                 

= √     .49 

= 30000081………..………………………...(3) 

2019, 1, 3, 10000, 2 

 √                             

= √               

= √               

= √        

= 4000.01 

………….………………………...(4) 

3.1. Business Understanding 

Pada tahap pertama ini diperlukan pemahaman 

tentang faktor-faktor bisnis yang mempengaruhi harga 

pasar beras. Dengan pemahaman bisnis yang baik 

prediksi harga beras dapat lebih akurat. Oleh karena itu, 

pemahaman bisnis menjadi dasar penting dalam 

membangun model prediksi harga beras yang efektif. 

Tujuan bisnis dari pengolahan data ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu dasar pengambilan keputusan 

penelitian ini menerapkan metode KNN untuk 

mengklasifikasi data. (Suhanda et al., 2020) Dalam 

pengklasifikasian dan kebutuhan secara detail dalam 

lingkup bisnis atau unit penelitian secara keseluruhan 

agar mengurangi ke tidak tepatan dalam menentukan 

harga beras berdasarkan kualitas. Strategi awal yang 

diterapkan adalah observasi ke Dinas Perdagangan kota 

Pagar Alam lalu meminta data harga beras dengan cara 

melakukan memberikan surat pengajuan penelitian 

kepada Dinas Perdagangan kota Pagar Alam. 

3.2. Data Understanding 

Pada fase pemahaman data ini, data yang telah 

didapatkan dari harga beras pada tahun 2019-2023 maka 

hasil data yang didapat 240 dengan atribut 6 yaitu tahun, 

bulan, produksi, harga beras, jenis beras dan kategori. 

Data yang diterima dalam bentuk microsoft excel dan 

data yang didapat semuanya terisi dan tidak ada data 

yang kosong jadi peneliti tidak perlu melakukan missing 

data dan atributnya semua terguna dalam peneltian ini. 

Atribut yang digunkan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dataset Tahun 2019 

Bln 
Prod 

(Ton) 

Harga 

(Rp) 

Jenis 

Beras 
Kategori 

1 2 11000 Premium Mahal 

1 1,3 11000 Premium Mahal 

1 3 10000 Medium Mahal 

1 3,5 10000 Medium Mahal 

2 2 11000 Premium Mahal 

2 1,4 11000 Premium Mahal 

2 3,3 10000 Medium Mahal 

2 3 10000 Medium Mahal 

3 2 10000 Premium Mahal 

3 2 10000 Premium Mahal 

3 5 9500 Medium Murah 

3 4,5 9500 Medium Murah 

4 2,2 10000 Premium Mahal 

4 2,3 10000 Premium Mahal 

4 5 9000 Medium Murah 

4 4 9000 Medium Murah 

5 2,5 10000 Premium Mahal 

5 2 10000 Premium Mahal 

5 5,1 9500 Medium Murah 

5 6 9500 Medium Murah 

6 5 9500 Premium Murah 

6 4,5 9500 Premium Murah 

6 6 9000 Medium Murah 

6 5 9000 Medium Murah 

3.3. Data Preparation 

Tahapan prediksi harga beras data asli yang 

didapatkan peneliti 5 atribut diantaranya yaitu (1) tahun, 

(2) bulan, (3) produksi, (4) harga (5) jenis beras (6) 

kategori. Data ysng diterima dalam bentuk microsoft 
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excel semua datanya terisi dan tidak ada data yang 

kosong jadi peneliti tidak perlu melakukan missing value 

dan atributnya semuanya terguna dalam peneliti ini. 

1. Data Cleaning 

Data cleaning bertujuan untuk proses identifikasi 

perbaikan di dalam data, yang pemrosesannya dilakukan 

dalam penelitian ini tidak terdapat data kosong tidak ada 

data yang duplikat dan juga tidak ada data yang salah 

input atau data yang hilang dari keenam atribut tersebut. 

2. Data Integration 

Data integration bertujuan untuk menggabungkan 

data daari berbagai sumber. Dalam proses yang 

dilakukan tidak terdapat ketidaksesuaian pada data yang 

berbeda dan juga tidak ada penggabungan data. 

3. Data Trasformation 

Data transformation bertujuan untuk mengubah 

struktur data, format data, atau nilai data sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan dataset yang sesuai untuk 

proses mining atau sesuai dengan struktur, format dan 

nilai agar bisa dilakukan perhitungan K-NN. 

4. Data Reduction 

Data reduction bertujuan untuk proses 

pengurangan data untuk mengurangi volume data tanpa 

menghilangkan informasi penting. 

3.4. Modelling 

Modelling adalah deskripsi atau knowledge 

berkualitas yang dibangun oleh sistem atau proses dari 

kalkulasi dan prediksi yang berterima. Proses modelling 

dalam proses pengolahan data karena modelling sangat 

berperan pada tahap ini. Satu dataset yang telah 

dipreparasi dengan baik dapat diolah dala satu jenis 

algoritma dengan dataset yang digunakan. 

1. Penerapan K-NN 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

memanggil dataset dari library python. Setelah file data 

harga beras selama 5 tahun diimport kan kedalam 

library, selanjutnya melakukan pemanggilan data., 

dengan coding pada Gambar 2, yang berfungsi untuk 

memanggil data. 

 
Gambar 2. Coding Import Data 

Kemudian akan tampil dataset harga beras selama 5 

tahun, yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Data 

2. Memanggil label data 

Selanjutnya melakukan pemanggilan data yang 

menjadi label yaitu kategori dengan kode program pada 

Gambar 4. 

 
Gambar 4. Coding Menampilkan Label Data 

Setelah melakukan pemanggilan data yang 

dilabelkan akan ditampilkan isi dari label data seperti 

pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Label Data 

3. Melakukan transformasi data jenis beras 

Melakukan transformasi data jenis beras dengan 

mengubah jenis beras premium itu adalah angka 1 

sedangkan jenis beras premium adalah angka 2, Gambar 

6 menunjukan coding transformasi data. 

 
Gambar 6. Coding Transformasi Data 

Setelah itu jenis beras akan berubah menjadi angka 

yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Hasil Transformasi Data 

4. Menghitung jumlah kemunculan kategori 
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Digunakan untuk menghitung berapa kali setiap 

nilai muncul dalam kolom "kategori" dari data yang 

dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Data Kategori 

5. Korelasi data 

Digunakan untuk menghitung korelasi antara 

kolom-kolom dalam data dan kemudian mengurutkan 

nilai korelasi terhadap kolom "Jenis beras" dalam urutan 

menurun yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Coding Menampilkan Nilai Korelasi 

Setelah itu akan Mengurutkan nilai korelasi dalam 

urutan menurun. Dengan cara ini, nilai korelasi yang 

paling tinggi (positif) terhadap "kategori" akan berada di 

bagian atas, sedangkan nilai korelasi yang paling rendah 

(negatif) akan berada di bagian bawah yang dapat dilihat 

pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Nilai Korelasi Menurun 

Berikut penjelasannya : 

Kategori : menunjukkan bahwa "Kategori" memiliki 

korelasi positif sempurna dengan dirinya sendiri, yang 

memang diharapkan karena setiap variabel pasti 

berkorelasi sempurna dengan dirinya sendiri. 

Produksi (Ton) : menunjukkan adanya korelasi positif 

yang kuat antara "Kategori" dan "Produksi(Ton)",  

artinya, ketika nilai "Kategori" meningkat, "Produksi 

(Ton)" cenderung ikut meningkat. 

Jenisberas : menunjukkan adanya korelasi positif sedang 

antara "Kategori" dan "Jenis beras". artinya, ada 

kecenderungan "Jenis beras" untuk meningkat seiring 

dengan peningkatan nilai "Kategori". 

Bulan :  menunjukkan adanya korelasi negatif yang 

sangat lemah antara "Kategori" dan "Bulan". Variabel 

"Bulan" tidak banyak berubah seiring dengan perubahan 

"Kategori". 

Harga (Rp) : menunjukkan adanya korelasi negatif yang 

kuat antara "Kategori" dan "Harga (Rp)", artinya, ketika 

nilai "Kategori" meningkat, "Harga (Rp)" cenderung 

menurun 

6. Menampilkan visualisasi korelasi 

Menampilkan visualisasi atau tampilan dari 

korelasi yang dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Coding Menmpilkan Visualisasi Korelasi 

Setelah itu akan tampil seperti pada Gambar 11. 

 
Gambar 12. Visualisasi Korelasi 

 

Berikut Penjelasan dari Gambar 12. 

a. Bulan : 

Tidak memiliki korelasi signifikan dengan variabel 

lainnya. Korelasinya berkisar antara -0.01 hingga 0.10, 

yang menunjukkan hubungan yang sangat lemah atau 

hampir tidak ada. 

b. Produksi (Ton) : 

Dengan Harga (Rp) : -0.55, Korelasi negatif sedang, 

artinya ketika produksi meningkat, harga cenderung 

menurun. 

Dengan Jenis beras : 0.41, Korelasi positif sedang, 

artinya ketika produksi meningkat, jenis beras tertentu 

juga cenderung meningkat. 

Dengan Kategori : 0.67, Korelasi positif kuat, artinya 

ketika kategori meningkat, produksi juga cenderung 

meningkat. 

c. Harga (Rp) : 

Dengan Produksi (Ton) : -0.55, Korelasi negatif sedang, 

artinya ketika produksi meningkat, harga cenderung 

menurun. 

Dengan Jenis beras : -0.35, Korelasi negatif sedang, 

artinya ketika harga meningkat, jenis beras tertentu 

cenderung menurun. 

Dengan Kategori: -0.87, Korelasi negatif kuat, artinya 

ketika kategori meningkat, harga cenderung menurun. 

d. Jenis beras : 

Dengan Produksi (Ton) : 0.41, Korelasi positif sedang, 

artinya ketika harga meningkat, jenis beras tertentu 

cenderung menurun. 

Dengan Harga (Rp) : -0.35, Korelasi negatif sedang, 

artinya ketika harga meningkat, jenis beras tertentu 

cenderung menurun. 

Dengan Kategori : 0.35, Korelasi positif sedang, artinya 

ketika kategori meningkat, jenis beras tertentu juga 

cenderung meningkat. 

d. Kategori : 
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Dengan Produksi(Ton) : 0.67, Korelasi positif kuat, 

artinya ketika kategori meningkat, produksi juga 

cenderung meningkat. 

Dengan Harga(Rp) : -0.87, Korelasi negatif kuat, artinya 

ketika kategori meningkat, harga cenderung menurun. 

Dengan Jenisberas: 0.35, Korelasi positif sedang, artinya 

ketika harga meningkat, jenis beras tertentu cenderung 

menurun. 

  

7. Memanggil data training dan data testing 

Data training merupakan dataset yang kita latih atau 

membuat menjalankan fungsi pada algoritma sesuai 

dengan tujuannya. Testing berfungsi untuk bagian 

dataset yang kita testing untuk melihat keakuratan atau 

performance pada sebuah algoritma X_train sebagai data 

X yang dilatih X_test sebagai data X yang ditesting 

parameter selanjutnya adalah test_size sebesar 20%. 

Biasanya sebagai aturan umum 20% proposri testing dan 

training 80% selanjutnya parameter random state 0 untuk 

kedata normal, dengan menggunakan coding pada 

Gambar 13. 

 
Gambar 13. Coding Memanggil Data Training dan 

Data Testing 

Hasil data training 216 data dan hasil data testing 

24 data yang bisa di lihat pada Gambar 14 dan Gambar 

15. 

 
Gambar 14. Data Training 

 
Gambar 15. Data Testing 

8. Prediksi K-NN 

Untuk melihat seberapa akurat  data pada algoritma 

K-NN, maka dilakukan prediksi dengan menggunakan 

coding pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Coding Prediksi K-NN 

9. Menampilkan hasil data training dan testing 

Digunakan untuk menghitung dan menampilkan 

skor akurasi dari model K-Nearest Neighbors (K-NN), 

dengan menampilkan Data training dan Data Testing, 

seperti coding pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Coding Menampilkan Data Traing dan 

Data Testing 

Nilai Training: 0.9954 : Model KNN memiliki akurasi 

99.54% pada data, menunjukkan bahwa model tersebut 

sangat baik dalam mempelajari pola pada data training. 

Artinya, 99.54% dari data training berhasil diprediksi 

dengan benar oleh model. 

Nilai Testing: 0.9583 : Model K-NN memiliki akurasi 

95.83% pada data uji, ini adalah indikasi bagaimana 

model bekerja pada data baru yang tidak dilihat selama 

pelatihan. 

Akurasi testing sebesar 95.83% sedikit lebih 

rendah dibandingkan akurasi training (99.54%), selisih 

yang kecil ini menunjukkan bahwa model tidak 

mengalami overfitting yang signifikan. Model mampu 

bekerja dengan baik pada data yang belum pernah dilihat 

sebelumnya, sehingga memiliki generalisasi yang baik. 

Nilai testing accuracy ini mengindikasikan bahwa model 

Anda memiliki performa yang baik dan dapat diandalkan 

untuk tugas prediksi dengan tingkat kesalahan sekitar 

4.17%. 
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10. Hasil Akurasi 

Setelah perintah kode program yang semuanya 

telah berhasil baru menampilkan akurasi dari algoritma 

K-NN dengan mendapatkan nilai akurasi yang dapat 

dilihat pada Gambar 18. 

 
Gambar 18. Hasil Akurasi dari K-NN 

Dari tampilan google colab tersebut, disajikan dalam 

Tabel 2. sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian 

Kelas Presisi Recall 
F1-

score 
Support 

1 

(sangat 

mahal) 

0,90 1,00 0,95 9 

2 

(mahal) 

1,00 0,90 0,95 10 

3 

(murah) 

1,00 1,00 1,00 5 

  

Model ini menunjukkan performa yang sangat baik 

dengan akurasi 96%, serta presisi, recall, dan F1-score 

yang tinggi untuk setiap kelas, model ini memiliki 

kemampuan generalisasi yang sangat baik. Semua metrik 

menunjukkan performa yang seimbang, sehingga model 

dapat digunakan secara andal untuk prediksi kelas, 

bahkan jika dataset memiliki kelas yang berbeda atau 

tidak seimbang. Dalam konteks prediksi harga beras 

berdasarkan kualitas, model ini cukup kuat untuk 

diterapkan dalam pengambilan keputusan berbasis data. 

13. Pengujian 

Pada pengujian menggunakan Mean Squared Error 

(MSE) dan R-Squared (R²), dengan menggunakan 

coding pada Gambar 19. 

 
Gambar 19. Coding Pengujian 

Mean Squared Error (MSE) adalah rata-rata 

kuadrat dari perbedaan antara nilai yang diprediksi dan 

nilai aktual. Nilai 0.04 menunjukkan bahwa model 

memiliki kesalahan rata-rata yang kecil. R-Squared (R²) 

adalah ukuran seberapa baik data cocok dengan model 

regresi. Nilai 0.93 menunjukkan bahwa 93% variasi 

dalam data dijelaskan oleh model, yang menunjukkan 

kecocokan yang sangat baik. 

3.5. Evaluation 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada tahapan 

modelling akan diperoleh model yang selanjutnya model 

tersebut akan dievaluasi untuk mengukur kinerja dari 

algoritma KNN. Untuk membuktikan hasil dari 

klasifikasi di atas, maka penulis menguji model di atas 

dengan menggunakan Rappid minner agar mendapatkan 

model yang akurat, seperti pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Tampilan Rapid Miner 

Pada gambar tersebut di dalam proses Cross 

Validation lalu memasukkan Operator K-NN untuk 

menghasilkan model berdasarkan algoritma K-Nearest 

Neighbor yang dapat digunakan untuk klasifikasi 

maupun regresi. Algoritma K-NN didasarkan pada jarak 

tetangga terdekat sebagai nilai prediksi dari instance 

yang baru. lalu dihubungkan dengan Operator split data 

digunakan untuk menerapkan model yang telah 

memperlihatkan sebelumnnya menggunakan data 

training pada unlabeled (Data Testing) yang belum 

memiliki label, yang dapat dilihat pada Gambar 21. 

 

Gambar 21. Prediksi dari Instance 

Terlihat dari Gambar 21. Bahwa pengujian dengan  

menggunakan Rappid miner maka di dapat hasil akurasi 

sebesar 95.85%.  

3.6. Deployment 

Pada tahap ini akan dibuat laporan penelitian dan 

mempresentasikan dari model di atas yang telah melalui 

proses data mining. Hal-hal yang akan dipresentasikan 

mulai dari pengetahuan yang diperoleh selama proses 

tersebut berjalan sehingga dapat dipahami oleh 

pengguna. Tahapan pembuatan laporan dapat dilakukan 

setelah melalui proses evaluation dari penelitian terhadap 

algoritma K-Nearest Neighbor untuk memprediksi harga 

beras. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menerapkan algoritma K-

Nearest Neighbor (K-NN) untuk memprediksi harga 

beras berdasarkan kualitasnya. Dengan menggunakan 

metode CRISP-DM (Cross Industry Standard Process 

for Data Mining), penelitian ini melibatkan tahapan 
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pemahaman bisnis, pemahaman data, persiapan data, 

pemodelan, evaluasi, dan penyebaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa algoritma K-NN dapat memberikan 

prediksi harga beras dengan akurasi yang cukup baik, 

ditunjukkan oleh nilai Mean Squared Error (MSE) 

sebesar 0,04 dan nilai R-Squared (R²) sebesar 0,93. Hal 

ini menunjukkan bahwa model prediksi yang dibangun 

mampu menjelaskan variabilitas harga beras berdasarkan 

kualitasnya dengan baik. Perhitungan menggunakan 

Rappid miiner dengan algoritma K-Nearest Neighbor 

didapatkan yaitu di dapat hasil akurasi sebesar 95,85% 

sedangkan menggunakan google colab didapatkan 96%. 

Berdasarkan hasil kualifikasi diatas, maka penerapan 

algoritma K-NN dapat dinyatakan baik dalam 

mengklasifikasi suatu data, dan juga dapat diterapkan di 

Dinas Perdagangan Untuk membantu dalam 

memprediksi harga beras. 
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